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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendivdivkan memivlivkiv peran yang sangat pentivng untuk mendorong kemajuan 

dan transformasiv dalam berbagaiv aspek kehivdupan. Karena pendivdivkan adalah salah 

satu usaha untuk memperluas dan menivngkatkan potensiv yang divmivlivkiv setivap ivnsan, 

maka pendivdivkan juga dapat mempengaruhiv tivndakan, perilaku, dan cara berpivkivr 

seseorang. Oleh karena ivtu pendivdivkan sangat pentivng untuk setivap manusiva agar 

bivsa menjadiv privbadiv yang terampivl dan unggul sesuaiv dengan tuntutan zaman.1 

Melaluiv pendivdivkan, seseorang tivdak hanya memperoleh pengetahuan, tetapiv juga 

keterampivlan dan nivlaiv-nivlaiv yang berguna dalam kehivdupan. Pendivdivkan tivdak 

hanya mencakup penyebaran pengetahuan, tetapiv juga mencakup pengembangan 

pemivkivran krivtivs, pengembangan karakter, dan sivkap ivnovativf. Kesejahteraan 

ivndivvivdu dan kemajuan suatu negara dapat divtivngkatkan melaluiv pendivdivkan 

berkualivtas tivnggiv. Keberhasivlan pendivdivkan dapat divukur dengan sejauh mana 

lembaga pendivdivkan mampu menanamkan nivlaiv-nivlaiv dan keterampivlan pentivng bagiv 

peserta divdivk, serta mendorong mereka untuk menjadiv ivndivvivdu yang berkontrivbusiv 

posivtivf dalam masyarakat.2 Oleh sebab ivtu, pendivdivkan sangat pentivng, karena dapat 

menivngkatkan potensiv divriv peserta divdivk, membangun karakter yang baivk dan 

beradab, serta dapat mencerdaskan kehivdupan bangsa. Pendivdivkan sebagaiv proses 

                                                
1 Azizatul Nur Rohmah dkk., “Implementation of the ‘Merdeka Belajar’ curriculum in the 

industrial 4.0 era,” International Journal of Research and Community Empowerment 1, no. 1 (2023): 

25. 
2 Didin Kurniadin dkk., Pengantar Manajemen Pendidikan, 1 ed. (Pengandaran: CV. Intake 

Pustaka, 2024), 27. 
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hubungan tivmbal balivk dan ivnteraksiv yang terjadiv antara pendivdivk dan peserta divdivk. 

Dalam hal ivniv ivnteraksiv tersebut mengivkut sertakan berbagaiv faktor pendivdivkan 

laivnnya yang divselenggarakan untuk mencapaiv tujuan yang divdasariv atas nivlaiv-nivlaiv 

tertentu dalam duniva pendivdivkan.3 Kesuksesan proses pendidikan bukan sekedar 

tentang wawasan serta keterampivlan teknivs (hard skivll), akan tetapiv juga merujuk 

pada pengembangan keterampivlan karakternya (soft skivll), sehivngga penivngkatan 

pada kualivtas pendivdivkan karakter peserta divdivk sangatlah pentivng.4 Pendivdivkan 

adalah usaha yang divlakukan sengaja dan terorganivsasiv guna membangun 

livngkungan agar peserta divdivk dapat aktivf mengembangkan potensivnya supaya 

memivlivkiv kualivtas yang divbutuhkan masyarakat dan divriv mereka sendivriv, sepertiv 

kecerdasan, kebaivkan moral, pengendalivan divriv, keprivbadivan, kekuatan spivrivtual, dan 

kekuatan keagamaan.5 Menurut Lester dan Steward ivmplementasiv adalah suatu 

proses sekalivgus suatu hasivl (outcome). Keberhasivlan dariv ivmplementasiv dapat 

divlivhat atau divukur, yaivtu dengan tercapaivnya tujuan yang divraivh.6 

Projek penguatan profivl pelajar Pancasivla dapat divterapkan pada lembaga 

pendivdivkan melaluiv berbagaiv jenivs kegivatan, baivk yang tercantumv dalam kurivkulum, 

maupun div luar kurivkulum, serta yang melengkapiv kurivkulum. Ketivka membahas 

kegivatan kokurivkuler, budaya sekolah atau budaya dalam lembaga pendivdivkan yang 

memivlivkiv peran pentivng. Budaya sekolah mengacu pada seperangkat keyakivnan, 

                                                
3 Lina Arifah Fitriyah dkk., Ilmu Pendidikan, 1 ed. (Jawa Barat: Mega Press Nusantara, 

2024), 65. 
4 Suci Setiyaningsih dan Wiryanto Wiryanto, “Peran guru sebagai aplikator profil pelajar 

pancasila dalam kurikulum merdeka belajar,” Jurnal Ilmiah Mandala Education 8, no. 4 (2022). 
5 Abd Rahman BP dkk., “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan dan Unsur-Unsur 

Pendidikan,” Al-Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam 2, no. 1 (2022): 2. 
6 Mukhtar Mas’ud, Bahtiar, dan Abd Rahman, Implementasi Kebijakan Pemerintah 

Tentang Pendidikan Al-Qur’an di Kecamatan Soreang Kota Parepare, 1 ed. (Makassar: Citra Multi 

Persada, 2022), 14. 
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norma, nivlaiv, dan praktivk yang divtegakkan oleh anggota komunivtas sekolah, yang 

mencakup kebivasaan dan semua kegivatan yang divjalankan div dalam sekolah serta 

lembaga pendivdivkan. Selaivn ivtu, salah satu tujuan utama dalam mengembangkan 

profivl pelajar Pancasivla bertujuan untuk melahirkan ivndivvivdu yang mampu bersivkap 

produktivf dan demokrativs, baivk kivniv maupun div masa mendatang, terutama dalam 

konteks global. Hal ivniv karena konsepnya menivtivkberatkan pada pengembangan 

kompetensiv abad ke-21.7 Untuk mewujudkan penguatan profivl pelajar Pancasivla 

divrancang untuk memberivkan pengalaman belajar kontekstual, agar mendorong 

pengembangan keprivbadivan mereka yang selaras dengan dasar-dasar Pancasivla dan 

memperoleh wawasan dariv livngkungannya. Para pelajar berkesempatan untuk 

mempelajariv tema-tema atau ivsu-ivsu pentivng dalam kegivatan P5 ivniv, sepertiv 

perubahan ivklivm, kelestarian lingkungan, dan pengembangan teknologi, demikian 

mereka menanggapi isu-isu tersebut dengan cara yang sesuai dengan tahapan 

pembelajaran dan kebutuhan peserta didik.8 Peserta divdivk divtuntut untuk 

mengembangkan sivkap berivman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

menciptakan privbadiv yang berlandaskan nivlaiv-nivlaiv luhur, dan salivng bekerja sama, 

berpivkivr krivtivs, serta kreativf, sesuaiv dengan ivnivsivativf penguatan profivl pelajar 

Pancasivla.9  

Dalam rangka penyelenggaraan pendivdivkan div I vndonesiva, Kementerivan 

Pendivdivkan, Kebudayaan, Rivset, dan Teknologiv (Kemendivkbudrivstek) menetapkan 

                                                
7 Raymundus Eko, Deny Setiawan, dan Anita Yus, “Analysis of the implementation of 

Profil Pelajar Pancasila through school culture,” Inovasi Kurikulum 21, no. 1 (2024): 485. 
8 Enjang Sarip Hidayat, Refleksi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Berbasis 

Pancaniti (Nusa Tenggara Barat: Penerbit P4I, 2023), 4. 
9 Hidayat, 5. 
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kebivjakan kurivkulum baru yang divkenal dengan Kurivkulum Merdeka. Pada perivode 

2022–2024, kurivkulum ivniv divgunakan sebagaiv langkah tambahan berupaya untuk 

memulivhkan pembelajaran. Pendekatan berbasivs mivnat pada proses pembelajaran 

divtekankan dalam kurivkulum merdeka ivniv. Kurivkulum permulaan dariv Mentriv 

kemendikbudristek Nadivem Anwar Makarivm, sebagaiv bentuk evaluasiv pada 

perbaivkan yang divlakukan terhadap kurivkulum 2013. Kurivkulum merdeka 

menawarkan cara untuk mengembangkan peserta divdivk yang mengutamakan 

pembentukan karakter yang selaras dengan profivl pelajar Pancasivla div sampivng 

kecerdasan. Pada kerangka pendivdivkan dan budaya, profivl pelajar Pancasivla ivniv 

divbuat sebagaiv respons terhadap perubahan livngkungan, dan sosival budaya, 

kemajuan teknologiv, serta divnamivka duniva kerja masa depan div semua tivngkatan.10 

Pembelajaran ivdentivk dengan kata “mengajar” yang berasal dariv kata dasar 

“ajar” yang berartiv petunjuk yang divberivkan orang agar divketahui divtambah dengan 

awalan “pe” dan akhivran “an” menjadiv “pembelajaran”. Ivnteraksiv antara peserta 

divdivk, guru, dan materiv pendivdivkan div ruang kelas merupakan proses pembelajaran. 

Pembelajaran adalah dukungan guru kepada peserta divdivk agar mereka bivsa belajar 

dalam mengakses dan menguasaiv ivlmu pengetahuan dengan baivk, mengembangkan 

keterampivlan dan kebivasaan, serta mengembangkan sivkap dan keyakivnan pada divriv 

peserta divdivk11 Sedangkan pendivdivkan agama I vslam merupakan usaha yang 

divsengaja dan terorganivsasiv untuk memberrivkan ivnstruksiv, pelativhan, dan pendivdivkan 

                                                
10 Ashabul Kahfi, “Implementasi profil pelajar Pancasila dan Implikasinya terhadap 

karakter siswa di sekolah,” Dirasah: Jurnal Pemikiran Dan Pendidikan Dasar Islam 5, no. 2 (2022): 

139. 
11 Ahdar Djamaluddin dan Wardana, Belajar dan Pembelajaran 4 Pilar Peningkatan 

Kompetensi Pedagogis, 1 ed. (Sulawesi Selatan: CV. Kaaffah Learning Center, 2019), 13. 
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guna membantu peserta divdivk  dalam memahamiv, menghargaiv, meyakivniv, dan 

mengamalkan ajaran I vslam. 

Pendivdivkan agama I vslam memivlivkiv peran pentivng dalam membentuk 

karakter serta keprivbadivan peserta divdivk sesuaiv dengan nivlaiv-nivlaiv I vslam. 

Pembelajaran PAI mempunyaiv berbagaiv aspek, sepertiv Al-Qur’an dan hadivts, 

Akivdah Akhlak, Fivqivh dan Sejarah Kebudayaan I vslam. Yang memivlivkiv tujuan untuk 

menanamkan pemahaman yang mendalam dan menyeluruh mengenaiv nivlaiv-nivlaiv 

I vslam. Divantara aspek-aspek tersebut, Akivdah Akhlak yang menjadiv dasar utama 

dalam membentuk keyakivnan moral peserta divdivk, karena akivdah yang kuat akan 

melahivrkan akhlak yang muliva dalam kehivdupan sehariv-hariv. Dalam konteks 

Kurivkulum Merdeka, pembelajaran pendivdivkan agama I vslam semakivn divperkuat 

dengan adanya P5 yang memberivkan penekanan kuat dalam pembentukan sivkap 

serta perivlaku yang baivk sesuai dasar ideologis Pancasila dan ajaran Islam. Melaluiv 

pendekatan berbasivs projek, peserta divdivk divajak untuk memahamiv nivlaiv keivmanan 

serta menerapkan akhlak terpujiv dalam kehivdupan sosival, contohnya jujur, 

bertanggung jawab, dan berdivsivplivn, serta kepedulivan terhadap sesama. 

Dalam Al-Qur'an Surah An-Nahl ayat 90 menjelaskanv tentang perintah 

Allah kepada manusia agar menegakkan keadlian, berbuat kebajikan, serta 

membantu sesama, dan larangan dari segala bentuk kejahatan, kemungkaran, dan 

permusuhan.Berikut surah An-Nahl ayat 90:  

حۡسَانِ وَايِۡتاَىِٕٓ ذِى الۡقرُۡبٰى وَينَۡهٰى عَنِ  َ يَاۡمُرُ بِالۡعدَۡلِ وَالِۡۡ اِنَّ اللّٰه

تذَكََّرُوۡنَ  لعَلََّكُمۡ  يَعِظُكُمۡ  ۚ  الۡفحَۡشَاءِٓ وَالۡمُنۡكَرِ وَالۡبَغۡىِ   
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Pada ayat ini terdapat ajaran pokok yang mencerminkan nilai-nilai luhur 

dalam kehidupan, yakni perintag untuk menegakkan keadilan, berbuat kebajikan, 

dan saling memberi terhadap kerabat, serta larangan terhadap perbuatan keji, 

kemungkaran, dan aniaya. Ayat ini juga menunjukkan bahwa islam sangat 

menekankan pentingnya membangun kehidupan yang berlandaskan etika, 

kepedulian sosia, dan tanggung jawab moral. Sedangkan dalam konteks 

pendidikan, terutama dalam implementasi projek penguatan profil pelajar 

Pancasila, ayat ini relevan untuk mendukung pembentukan karakter peserta didik 

yang berakhlak mulia, adil, serta peduli terhadap sesama. Nilai-nilai yang 

terkandung dalam ayat ini sejalan dengan dimensi-dimensi pada profil pelajar 

Pancasila, seperti bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bergotong royong, dan 

bernalar krisitis, sehingga dapat menjadi landasan spritual dan moral dalam proses 

pembelajaran dan pembentukan karakter di satuan pendidikan.12 

Bedasarkan hasivl wawancara awal dengan Bapak H. Selamat S. Ag selaku 

guru mata pelajaran Pendivdivkan Agama I vslam div SMP Negeriv 1 Laheiv pada tanggal 

20 Meiv 2024, belivau menjelaskan terkaivt pelaksanaan projek penguatan profivl 

pelajar Pancasivla pada kurivkulum merdeka div sekolah ivniv divterapkan secara bertahap 

sejak tahun ajaran 2021/2022. Adapun level saat ivniv yang divterapkan yaivtu Level 

Mandivriv Berbagiv yang mana pada level ivniv guru divberivkan keleluasaan agar dapat  

mendorong motivvasiv belajar peserta divdivk dengan melaluiv beberapa langkah 

pelaksanaan dalam projek penguatan profivl pelajar Pancasivla div SMP Negeriv 1 Laheiv 

                                                
12 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari Jami’ Al Bayan Fi 

Ta’wil Al-Qur’an Terjemah Bahasa Indonesia Jilid 16 (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2008), 281. 
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Kabupaten Barivto Utara, antara laivn pembentukan panivtiva, pembuatan modul dan 

lembar kerja sivswa, sosivalivsasiv kepada peserta divdivk kelas tujuh terkaivt projek 

penguatan profivl pelajar Pancasivla serta tujuan dariv kegivatan ivniv, dan dalam 

pelaksanaan kegivatan P5 juga divlakukan dengan kolaborasiv antara guru PAI v dan 

guru-guru laivnnya. untuk menyesuaivkan tema yang div pivlivh. Namun pelaksanaan P5 

lebivh divtekankan pada penivlaivan divmensiv profivl pelajar Pancasivla. Oleh sebab ivtu, 

guru mata pelajaran pendivdivkan agama I vslam bebas untuk berpartivsivpasiv atau 

bekerja sama dalam topivk apa pun yang terkaivt dengan P5. Pada kurivkulum merdeka 

PAI v div SMP Negeriv 1 Laheiv Kabupaten Barivto Utara ada beberapa faktor 

penghambat dalam pelaksanaannya sepertiv kurangnya pemahaman guru terhadap 

teoriv dan ivmplementasiv projek penguatan profivl pelajar Pancasivla yang relativf 

beragam, serta adanya sebagivan peserta divdivk yang kurang memahamiv akan 

pentivngnya projek penguatan profivl pelajar Pancasivla sehivngga cenderung 

mengabaivkan tugas atau jadwal terkaivt P5. Adapun faktor pendukung dalam 

pelaksanaan Projek Penguatan Profivl Pelajar Pancasivla div sekolah ivniv sepertiv adanya 

kepercayaan, bivmbivngan, dan bantuan fivnansival dariv sekolah, serta kerjasama dan 

pengertivan yang baivk antara sesama guru dan pegawaiv yang terlivbat secara 

kolaborativf dalam pelaksanaannya, dan antusivas peserta divdivk untuk mengivkutiv 

pembelajaran. Dengan profivl pelajar Pancasivla, guru pendivdivkan agama Ivslam juga 

dapat menivngkatkan mutu belajar peserta divdivk, membivna kerjasama antar guru 

sehivngga peserta divdivk dapat mengembangkan karakter relivgivus, dan mendorong 

peserta divdivk untuk divsivplivn, tanggung jawab, dan berpivkivr krivtivs. Guru akan 

menggunakan berbagaiv strategiv pengajaran untuk membuat peserta divdivk tetap 
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terlivbat div kelas dan menivngkatkan pemahaman serta penerapan materiv, meskivpun 

ada faktor penghambat dalam penerapannya. Pendivdivkan agama I vslam dan 

pendivdivkan moral salivng terkaivt erat, dan keduanya berkontrivbusiv dalam mendorong 

tumbuhnya sivkap relivgivus pada perkembangan privbadiv peserta divdivk. 

Berdasarkan latar belakang div atas rasa ivngivn tahu pun muncul ketertarivkan 

dalam divriv penelivtiv untuk menelivtiv lebivh dalam lagiv tentang “Ivmplementasiv Projek 

Penguatan Profivl Pelajar Pancasivla Pada Kurivkulum Merdeka Dalam Pembelajaran 

Pendivdivkan Agama I vslam div SMP Negeriv 1 Laheiv Kabupaten Barivto Utara.” 

 

B. Definisi Operasional 

1. Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Dalam 

Pembelajaran PAI 

I vmplementasiv adalah suatu tivndakan atau pelakasanaan dariv sebuah rencana 

yang sudah divsusun secara matang dan terperivnciv. Projek penguatan profivl pelajar 

Pancasivla adalah bagivan dariv ivmplementasiv kurivkulum Merdeka yang divrancang 

guna memperkuat pencapaivan pada divmensiv-divmensiv profivl pelajar Pancasivla.13 

Adapun divmensiv profivl pelajar Pancasivla yaivtu berivman, bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhalak muliva, kebhivnekaan global, gotong royong, mandivriv, 

dan bernalar krivtivs, serta kreativf. Projek penguatan profivl pelajar Pancasivla 

merupakan bagivan dariv program sekolah penggerak yang mengivmplementasivkan 

                                                
13 Siprianus Jewarut Jewarut, Helfra Durasa, dan Usman, Transformasi Pendampingan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Berbasis Kurikulum Merdeka Dalam Konteks 

Pemanfaatan Pangan Lokal, 1 ed. (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2025), 15. 
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kurivkulum merdeka untuk mengembangkan kompetensiv peserta divdivk melalui v 

projek penguatan profivl pelajar Pancasivla.14 Dalam proses pembelajaran PAI di 

kelas, guru mengintegrasikan nilai-nilai projek penguatan profil pelajar Pancasila 

dengan menekankan pentingnya dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, dan berakhlak mulia. Pada materi BAB VII yang membahas tentang 

mawas diri dan introspeksi dalam menjalani kehidupan, guru menyampaikan materi 

tentang beriman kepada malaikat, tugas-tugas malaikat, dan hikmahnya dalam 

kehidupan sehari-hari. Kemudian guru melanjutkan dengan memberi arahan, 

“Sebagai pelajar Pancasila yang beriman dan bertakwa, kalian harus mulai 

membiasakan diri untuk introspeksi setiap hari. Cobalah setelah shalat atau sebelum 

tidur, tanyakan pada diri sendiri: Apa yang sudah aku lakukan hari ini? Apakah aku 

sudah bersikap jujur?. Ini merupakan bagian dari mengamalkan iman kepada 

malaikat dan menjadi pribadi yang berakhlak baik.” Dengan pendekatan ini, guru 

tidak hanya menyampaikan teori keimanan, tetapi juga mengajak peserta didik 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menjadi bentuk nyata 

penguatan nilai-nilai P5 melalui pembelajaran PAI yang kontekstual dan bermakna. 

Jadiv dapat divsivmpulkan bahwa ivmplementasiv projek penguatan profivl pelajar 

Pancasivla merupakan proses dalam pembentukan karakter peserta divdivk 

berdasarkan nivlaiv-nivlaiv pada divmensiv Pancasivla dan ajaran Islam. 

 

 

                                                
14 Seni Asiati dan Uswatun Hasanah, “Implementasi Projek Penguatan Pofil Pelajar 

Pancasila di Sekolah Penggerak,” Jurnal Lingkar Mutu Pendidikan 19, no. 2 (23 Desember 2022): 

64. 
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2. Kurikulum Merdeka  

Indonesia telah melalui berbagai proses pengembangan pendidikan melalui 

berbagai program yang telah dicanangkan oleh pemerintah. Berbagai perubahan 

pada program pendidikan dilakukan untuk memberikan pendidikan yang lebih 

bermutu bagi para siswa. Salah satunya adalah pengembangan kurikulum. 

Kurikulum di Indonesia telah dikembangkan sejak sebelum kemerdekaan dan terus 

mengalami perubahan dari waktu ke waktu untuk menyesuaikan dengan kebutuhan 

siswa.15 Kurivkulum Merdeka adalah perubahan strategivs dalam sivstem pendivdivkan 

I vndonesiva. Dikenalkan oleh Kementerivan Pendivdivkan, Rivset, dan Teknologiv 

(Kemendivkbudrivstek), kurivkulum ivniv bertujuan menivngkatkan kualivtas 

pembelajaran yang lebivh fleksivbel dan beroriventasiv pada pengembangan kompetensiv 

peserta divdivk. Kurivkulum dengan berbagaiv ivntrakulivkuler yang ivsivnya lebivh baivk dan 

peserta divdivk memivlivkiv lebivh banyak waktu untuk mempelajariv ivde dan 

mengembangkan keterampivlan mereka. Untuk memyesuaivkan mivnat dan kebutuhan 

belajar peserta divdivk, guru divperbolehkan memivlivh berbagaiv sumber dan perangkat 

ajar.16 

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran adalah proses dimana guru berusaha untuk membantu peserta 

divdivk dalam belajar. Tujuannya adalah agar peserta didik mengubah tingkah laku 

                                                
15 Ni Wayan Wini Widarini dan Ni Ketut Suterji, “Implementation of The Profile 

Strengthening of Pancasila Student Profile (P5) in Building Student Character in First Middle 

School,” International Journal of Multidisciplinary Sciences 1, no. 2 (1 Juni 2023): 219. 
16Ayi Suherman, Implementasi Kurikulum Merdeka: Teori dan Praktik Kurikulum 

Merdeka Belajar Penjas SD (Kota Bandung: Indonesia Emas Group, 2023), 2. 
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mereka sendiri dengan memperoleh kemampuan baru.17 Pembelajaran pendidikan 

agama Islam di kelas merupakan proses interaksi antara guru dan peserta didik yang 

bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai keislaman, memperkuat keimanan, serta 

membentuk akhlak mulia melalui materi yang terstruktur sesuai kurikulum.18 Guru 

PAI sebagai tokoh sentral dalam pembinaan akhlak anak di sekolah, mengemban 

tugas dan tanggung jawab yang berat namun juga mulia. Oleh karena itu, guru PAI 

dituntut untuk memiliki dedikasi dan loyalitas yang tinggi terhadap tugas 

profesionalnya. Tugas profesional guru antara lain menyusun rencana pembelajaran 

yang baik, mampu melaksanakan proses pembelajaran, dan mampu mengevaluasi 

pembelajaran.19 Dalam penelitian ini, intrakurikuler dimaknai sebagai kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas sesuai jadwal resmi kurikulum. 

Pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila dilakukan dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai P5 ke dalam materi pendidikan agama Islam, 

khususnya akidah akhlak, seperti iman kepada malaikat dan pengamalan akhlak 

mulia. Nilai-nilai seperti beriman, mandiri, gotong royong, dan bernalar kritis 

ditanamkan secara langsung dalam proses belajar mengajar, sehingga P5 menjadi 

bagian yang menyatu dalam pembelajaran PAI, bukan kegiatan terpisah. 

 

 

 

                                                
17Khasanah M.Pd S. Pd , M. Kom dkk., Dinamika Konsep Dasar Model Pembelajaran 

(Cendikia Mulia Mandiri, 2022), 156. 
18 Nurmaidah, Pembelajaran PAI di Sekolah; Problematika & Dikursus (Mataram: Sanabil, 

2021), 7. 
19 Zuliana Zuliana, Mutiara Ummi, dan Cahya Golbin Aisaroh, “PAI Teacher 

Professionalsm in Respondingto Technology to Increase Student Learning Motivation,” Proceeding 

International Seminar of Islamic Studies, no. 0 (23 Maret 2023): 1502. 
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C. Fokus Penelitian 

Dalam penelivtivan ivniv berfokus pada sejumlah topivk, divantaranya sebagaiv 

berivkut. 

1. I vmpelementasiv projek penguatan profivl pelajar Pancasivla pada kurivkulum 

merdeka dalam pembelajaran PAI v div SMP Negeriv 1 Laheiv Kabupaten 

Barivto Utara. 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam ivmplementasiv projek penguatan 

profivl pelajar Pancasivla pada kurivkulum merdeka dalam pembelajaran PAI v 

div SMP Negeriv 1 Laheiv Kabupaten Barivto Utara. 

 

D. Tujuan Penelitian  

Penelivtivan ivniv bertujuan, antara laivn berivkut ivniv. 

1. Mendeskrivpsivkan ivmplementasiv projek penguatan profivl pelajar Pancasivla 

pada kurivkulum merdeka dalam pembelajaran PAI v div SMP Negeriv 1 Laheiv 

Kabupaten Barivto Utara. 

2. Untuk mengetahuiv faktor pendukung dan penghambat dalam ivmplementasiv 

projek penguatan profivl pelajar Pancasivla pada kurivkulum merdeka dalam 

pembelajaran PAI v div SMP Negeriv 1 Laheiv Kabupaten Barivto Utara. 

 

E. Signifikasi Penelitian 

Hasivl penelivtivan ivniv divharapkan dapat bermanfaat, baivk dalam hal teoriv 

maupun praktivk, antara laivn. 

1. Manfaat Teorivtivs 
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a. Penelivtivan ivniv divharapkan dapat memberivkan wawasan dan pengetahuan 

terhadap ivmplementasiv projek penguatan profivl pelajar Pancasivla dalam 

pembelajaran PAI v. 

b. Sebagaiv sumber referensiv dalam upaya mengivmplementasivkan projek 

penguatan profivl pelajar Pancasivla pada kurivkulum merdeka dalam 

pembelajaran PAI v div SMP Negeriv 1 Laheiv Kabupaten Barivto Utara. 

2. Manfaat Praktivs 

a. Bagiv Guru. Penelivtivan ivniv divharapkan dapat memberivkan panduan praktivs 

untuk merancang dan melaksanakan pembelajaran PAI v yang selaras 

dengan nivlaiv-nivlaiv dalam profivl pelajar Pancasivla, agar dapat 

menivngkatkan efektivfivtas pengajaran serta relevansiv materiv belajar yang 

berkaivtan dengan kehivdupan nyata peserta divdivk. 

b. Bagiv peserta divdivk. Penelivtivan ivniv divharapkan dapat membantu peserta 

divdivk dalam mengembangkan karakter yang sesuaiv dengan nivlaiv-nivlaiv 

Pancasivla melaluiv pembelajaran yang kontekstual dan bermakna, 

sehivngga mereka tivdak hanya memahamiv ajaran agama secra teorivtivs akan 

tetapiv juga mampu mengamalkannya dalam aktivvivtas sehariv-hariv. 

c. Bagiv Penelivtiv. Penelivtivan ivniv dapat menjadiv sumber referensiv dan acuan 

terkaivt ivmplementasiv kurivkulum merdeka dan penguatan karakter peserta 

divdivk, khususnya dalam konteks pendivdivkakan agama I vslam, sekalivgus 

menambah referensiv untuk mendapatkan pengalaman lebivh dalam 

melakukan penelivtivan pendivdivkan. 
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F. Penelitian Terdahulu yang Relavan 

1.   Aprivliva Dyah Cahya Rivzky, 2023. Ivmplentasiv Profivl Pelajar Pancasivla 

Dalam Pembelajaran Pendivdivkan Agama I vslam div SMK Negeriv 1 Bogosariv.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Profil Pelajar 

Pancasila dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 

Bojongsari dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa integrasi nilai-nilai P5 

dalam perencanaan pembelajaran, pemilihan metode yang kontekstual dan 

kolaboratif, serta asesmen yang mencakup aspek karakter, mampu 

mendorong terbentuknya karakter peserta didik yang religius, mandiri, dan 

bertanggung jawab. Penelitian ini relevan sebagai acuan dalam 

mengembangkan pembelajaran berbasis karakter dan penguatan nilai-nilai 

Pancasila melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Relavansiv skrivpsiv yang div buat oleh Aprivliva Dyah Cahya Rivzky ada 

kesamaan pada bagivan tertentu, yaivtu pada ivmplementasiv profivl pelajar 

Pancasivla dalam pembelajaran pendivdivkan agama I vslam. Adapun 

perbedaannya adalah skrivpsiv Aprivliva Dyah Cahya Rivzky ivniv membahas 

pelaksanaan profivl pelajar Pancasivla dalam pembelajaran PAI v secara umum, 

tanpa fokus pada materiv tertentu. Sedangkan penulivs membahas tentang 

pelaksanaan projek penguatan profivl pelajar Pancasivla dalam kurivkulum 
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merdeka, khususnya pada materiv akivdah akhlak dalam pembelajaran PAI v dan 

faktor-faktor yang mempengaruhiv pelaksanaannya.20 

2. Nayla Anggra Agustivn, 2023. Ivmplementasiv Projek Penguatan Profivl Pelajar 

Pancasivla Pada Mata Pelajaran Pendivdivkan Agama I vslam div SMP 

Muhammadivyah 1 Alternativf Kota Magelang.  

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi projek 

penguatan profil pelajar pancasila pada mata pelajaran pendidikan agama 

Islam di SMP Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang terlaksana melalui 

tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang sistematis. Pelaksanaan 

projek didasarkan pada pembelajaran berbasis proyek (Project Based 

Learning) dan dilaksanakan secara kolaboratif antar mata pelajaran. 

Meskipun pelaksanaannya telah berjalan, masih terdapat beberapa kendala, 

seperti penguasaan modul, keterbatasan waktu pelaksanaan, dan minimnya 

pelatihan guru. Namun secara umum, projek ini membantu menanamkan 

nilai-nilai Pancasila dan membentuk karakter siswa secara lebih mendalam 

melalui kegiatan yang terintegrasi dengan kehidupan sehari-hari.  

Relevansiv skrivpsiv yang divtulivs oleh Nayla Anggara Agustivn dengan 

penelivtivan ivniv sama-sama tentang penerapan projek penguatan profivl pelajar 

Pancasivla pada mata pelajaran pendivdivkan agama I vslam, namun terdapat 

pebedaan. Skrivpsiv Nayla Anggara Agustivn membahas penerapan P5 secara 

umum dalam pembelajaran PAI v. Sedangkan penelivtiv  menulivs berfokus pada 

                                                
20 Cahya Rizky Aprilia Dyah, “Implementasi Profil Pelajar Pancasila Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Bojongsari” (skripsi, UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto, 2023). 



16 

 

 

 

ivmplementasiv P5 dalam kurivkulum merdeka pada pembelajaran PAI v 

khususnya pembelajaran akivdah akhlak, dengan memperjelas peran P5 dalam 

menanamkan nivlaiv-nivlaiv dan pembentukan karakter peserta divdivk.21  

3. Jurnal divtulivs oleh I vqbal Hivdayatullah Noor, Auliva Ivzzativ, dan Mohammad 

Zakkiv Azaniv, 2023. Ivmplementasiv Kurivkulum Merdeka Pada Mata Pelajaran 

Pendivdivkan Agama I vslam. Penggunaan kurivkulum merdeka dalam pengajaran 

pendivdivkan agama I vslam divjelaskan dalam jurnal ivniv, serta dampak posivtivf dan 

hambatan dalam ivmplementasiv kurivkulum merdeka pada pembelajaran 

pendivdivkan agama I vslam div SMP Negeriv 1 Karanganyar.  

Adapun relevansiv jurnal yang divtulivs oleh Ivqbal Hivdaytullah Noor, 

Auliva I vzzativ, dan Mohammad Zakkiv Azaniv yang membahas secara umum 

pelaksanaan kurivkulum merdeka pada mata pelajaran pendivdivkan agama 

I vslam tanpa fokus pada aspek tertentu. Sedangkan penelivtivan ivniv berfokus 

pada ivmplementasiv P5 pada kurivkulum merdeka dalam pembelajaran PAI v 

terkaivt materiv akivdah akhlak, sehivngga penelivtivan ivniv lebivh mengarah pada 

penguatan karakter peserta divdivk dengan menanamkan nivlaiv-nivlaiv Pancasivla 

dalam proses pembelajaran PAI v. 22  

 

 

                                                
21 Nayla Anggra Agustin, “Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama slam di SMP Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang” 

(Skripsi, Universitas Muhammadiyah Magelang, 2023). 
22 Iqbal Hidayatsyah Noor, Aulia Izzati, dan Mohammad Zakki Azani, “Implementasi 

Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Iseedu: Journal of Islamic 

Educational Thoughts and Practices 7, no. 1 (9 Maret 2023). 
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G. Sistematika Penulisan 

Sivstemativka penulivsan ivniv divbuat agar memberivkan panduan dalam 

penyusunan laporan penelivtivan dan untuk memudahkan bagiv pembaca dalam 

memahamiv ivsiv pembahasan. Berivkut ivniv adalah sivstemativka penulivsan laporan yang 

divsusun, divantaranya berivkut.  

BAB I v, Pendahuluan, mencakup uraivan mengenaiv latar belakang masalah, 

defivnivsiv operasivonal, fokus penelivtivan, dan tujuan penelivtivan, serta sivgnivfivkasiv 

penelivtivan, penelivtivan terdahulu yang relevan, dan sivstemativka penulivsan. 

BAB I vIv, Kajivan Teoriv, yang membahas mengenaiv pengertivan ivmplementasiv, 

pengertivan projek penguatan profivl pelajar Pancasivla, dan dimensi profil pelajar 

Pancasila, kurikulum Merdeka, pembelajran pendidikan agama Islam di SMP, serta 

faktor pendukung dan penghambatnya.  

BAB I vI vI v, Metode Penelivtivan, yang menjelaskan jenivs dan pendekatan 

penelivtivan, settivng penelivtivan, subjek dan objek penelivtivan, data dan sumber data, 

teknivk pengumpulan data, ivnstrumen penelivtivan, dan teknivk analivsivs data.  

BAB I vV, Laporan Hasivl Penelivtivan, meliputi penjelasan terkaivt gambaran 

umum lokasiv yang divjadivkan tempat penelivtivan, penyajivan data dan analivsivs data 

(pembahasan hasivl penelivtivan). 

BAB V, Penutup, berivsivkan sivmpulan dan saran. 

 

 

 


